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Abstrak: Penelitian jenis Research & Development ini bertujuan mengembangkan dan
menghasilkan multimedia interaktif (MMI) pada materi hidrolisis dalam model discovery
learning yang valid, praktis dan efektif. Mengadaptasi model ADDIE, analisis memperhatikan
aspek kurikulum, karakteristik peserta didik, dan kebutuhan media. Perancangan dilakukan
berdasarkan analisis dengan membuat garis besar isi media, jabaran pembelajaran, RPP dan
LKPD. Tahap pengembangan terdiri dari pra-produksi dimana dihasilkan flowchart
multimedia dan naskah media, produksi dimana dihasilkan prototype MMI, dan pasca-
produksi untuk review MMI sebelum digunakan. Implementasi dilakukan pada peserta didik
kelas XI SMAN 1 Simboro Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021. Evaluasi secara
formatif dengan proses validasi pada semua perangkat, termasuk instrumen penelitian yaitu
lembar keterlaksanaan pembelajaran, angket repon guru dan peserta didik, serta tes hasil
belajar. Hasil penelitian menunjukkan semua perangkat memenuhi kriteria sangat valid
dengan skor 3,58 dan 89,58% sangat layak. MMI valid dengan skor 3,12 dan 78,08% layak.
Pembelajaran terlaksana seluruhnya dengan skor 1,80 berdasarkan sintaks discovery learning
dan 89,93% sangat praktis. Untuk respon guru, diperoleh skor 3,39 dengan kriteria praktis dan
respon peserta didik dengan skor 3,55 memenuhi Kkriteria praktis. Persentasi ketuntasan kelas,
berdasarkan hasil tes belajar, mencapai 86,67% sangat efektif. Hal ini menunjukkan bahwa
MMI yang dikembangkan memenuhi kualitas kevalidan, kepraktisan dan keefektifan yang
ditetapkan.

Kata kunci: Multimedia Interaktif; Hidrolisis; Discovery Learning.

Abstract: This type of Research & Development research aims to develop and produce
interactive multimedia (MMI) on hydrolysis materials in a valid, practical and effective
discovery learning model. Adapting the ADDIE model, the analysis pays attention to
curriculum aspects, student characteristics, and media needs. The design is carried out based
on analysis by making an outline of the media content, learning descriptions, lesson plans and
LKPD. The development stage consists of pre-production where multimedia flowcharts and
media scripts are produced, production where MMI prototypes are produced, and post-
production for reviewing MMI before use. The implementation is carried out on students of
class XI SMAN 1 Simboro even semester year 2020/2021. Formative evaluation with a
validation process on all devices, including research instruments, namely learning
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implementation sheets, teacher and student response questionnaires, and learning outcomes
tests. The results showed that all devices met the very valid criteria with a score of 3.58 and
89.58% very feasible. MMI is valid with a score of 3.12 and 78.08% is feasible. Learning is
carried out entirely with a score of 1.80 based on discovery learning syntax and 89.93% is
very practical. For the teacher's response, a score of 3.39 was obtained with practical criteria
and the student response with a score of 3.55 met the practical criteria. The percentage of
class completeness, based on the results of the learning test, reached 86.67% which was very
effective. This shows that the developed MMI meets the specified validity, practicality and

effectiveness qualities.

Keywords: Interactive Multimedia; Hydrolysis; Discovery Learning.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan penentu masa
depan suatu negara. Sementara keadaan saat
ini tidak memungkinkan untuk
menyelenggarakan pembelajaran
sebagaimana sebelumnya. Dalam pandemi
Covid-19 ini, pemerintah menerapkan
kebijakan pembelajaran jarak jauh (PJJ),
dengan memanfaatkan teknologi dan
internet. Saat ini, ada beragam jenis media
yang dapat dimanfaatkan, salah satunya
smartphone. Smartphone dapat
dipergunakan untuk mendukung proses
pembelajaran terutama untuk mencari bahan
referensi dan sumber belajar di internet.

Sayangnya, untuk daerah dengan
jaringan internet yang kurang stabil seperti
SMAN 1 Simboro, pemanfaatan teknologi
belum dapat dilaksanakan secara maksimal,
meskipun sebagian besar peserta didik
SMAN 1 Simboro telah memiliki perangkat
smartphone. Padahal, proses pembelajaran
semestinya  ditunjang  dengan  media
pembelajaran yang baik.

Dalam pembelajaran, dibutuhkan alat
bantu untuk membuat peserta didik
memahami materi. Alat bantu inilah yang
disebut media pembelajaran. Media yang
baik harus dapat membantu peserta didik
memahami materi. Banyak media yang terus
berkembang dan semakin canggih, tetapi
kurang mempertimbangkan daerah-daerah
sepertit  SMAN 1 Simboro. Media
kebanyakan mudah didapatkan namun sulit
diterapkan untuk daerah-daerah tertentu.

Memperhatikan kondisi di SMAN 1
Simboro, peneliti mengembangkan
multimedia interaktif (MMI) dengan

bantuan Smart Apps Creator (SAC). SAC
merupakan  aplikasi PC  (Personal
Computer) untuk membuat sistem mobile
android dan iOS dengan ekstensi .exe atau
.apk. SAC dapat membuat konten
multimedia untuk bahan pembelajaran
dengan interaktif. Keunggulan utama dari
aplikasi ini adalah dapat dijalankan tanpa
keahlian pemrograman. Dengan bantuan
aplikasi SAC, MMI vyang dikembangan
dapat berisi teks, gambar, video dan
animasi terkait materi. Dari MMI, peserta
didik dapat belajar secara mandiri kapan dan
dimana saja tanpa akses internet.

MMI  dikembangkan  mengikuti
tahapan ADDIE (analyze, design, develop,
implement, and evaluate). Model ADDIE
merupakan  suatu  pendekatan  yang
menekankan keterkaitan setiap komponen di
dalamnya dengan berkoordinasi sesuai
dengan fase yang ada (Rayanto & Sugianti,
2020). Model ADDIE, berisi tahapan untuk
mendesain dan mengembangkan sebuah
program atau media pembelajaran secara
efektif dan efisien (Pribadi, 2016).

MMI dikombinasikan dengan Model
Discovery Learning karena peserta didik
SMAN 1 Simboro belum dapat secara
mandiri melakukan pembelajaran sehingga
perlu didampingi dalam menemukan konsep
materi. Discovery Learning merupakan
bentuk  pembelajaran mandiri dan
konstruktivistik yang cocok dengan jenis
lingkungan seperti simulasi komputer. Tugas
utama peserta didik adalah menyimpulkan
melalui eksperimen, karakteristik yang
sesuai dengan model simulasi. Gambaran
studi De Jong dan Van Joolingen (1998)
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dalam Model Discovery Learning dengan
simulasi komputer menunjukkan keefektifan
dan efisiensi. Keberhasilan MMI dengan
Model Discovery Learning juga ditunjukkan
peneliti lain, seperti Dalgarno, Kennedy, dan
Bennett (2014); Rieber, Tzeng, dan Tribble
(2004); Kuswanto dan Radiansah (2018);
Dwiranata, Pramita, dan Syaharuddin
(2019); Muyaroah dan Fajartia (2017);
Fatmala dan Yelianti (2016); Nazar dkk.
(2020); serta Kurniawati dan Nita (2018).

Berdasarkan uraian  sebelumnya,
untuk mengatasi masalah di SMAN 1
Simboro, maka dilakukan penelitian dengan
judul Pengembangan Multimedia Interaktif
pada Materi Hidrolisis dalam Model
Discovery Learning (Studi pada peserta
didik kelas XI SMAN 1 Simboro).
Memperhatikan keterbatasan waktu dan
keterampilan peneliti, serta tahun pelajaran
yang sedang berjalan, maka dipilih materi
hidrolisis yang akan segera dibelajarkan
pada peserta didik.

METODE

Penelitian ini  merupakan jenis
penelitian pengembangan (Research &
Development) yang bertujuan

mengembangkan dan menghasilkan suatu
produk  pendidikan yaitu  multimedia
interaktif (MMI) pada materi hidrolisis
dalam model discovery learning dengan
subjek uji coba mencakup semua peserta
didik kelas XI pada semester genap tahun
pelajaran 2020/2021.

Selama proses pengembangannya,
dihasilkan dokumen pengembangan yaitu
RPP, LKPD, GBIM, JP, flowchart
multimedia dan naskah media, serta
isntrumen penelitian yaitu lembar validasi,
lembar keterlaksaan pembelajaran, angket
respon guru dan peserta didik serta tes hasil
belajar, yang semuanya melalui proses
validasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis statistik deskriptif
untuk data kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Proses Pengembangan MMI

Penelitian untuk mengembangkan
MMI pada materi Hidrolisis dalam Model
Discovery Learning dilakukan mengikuti
tahapan desain pengembangan ADDIE,
yaitu diawali dengan analisis melalui diskusi
bersama guru dan peserta didik. Tahap
analisis ditinjau dari aspek kurikulum,
karakteristik peserta didik, dan kebutuhan
media, yang menunjukkan bahwa diperlukan
media pembelajaran yang dapat
memfasilitasi peserta didik belajar di rumah
meskipun tanpa jaringan internet. Masalah
yang ditemui dari hasil analisis adalah
adanya keterbatasan media yang dapat
digunakan selama PJJ karena masalah akses

internet. Ditemukan juga bahwa peserta
didik  masih  kurang  memanfaatkan
perangkat smartphone mereka untuk

mengakses bahan pelajaran. Dari ketiga
aspek analisis, diperoleh informasi bahwa
peserta didik membutuhkan suatu alat bantu
untuk menunjang proses pembelajaran
kimia. Sebagai tindak lanjut dari hal ini,
peneliti bersama guru mata pelajaran
memilih multimedia interaktif sebagai salah
satu solusi untuk permasalahan ini.

Tahap kedua, desain, dimulai dengan
membuat dokumen yang diperlukan dalam
mengembangkan program, vyaitu Garis
Besar Isi Media (GBIM) yang berisi garis
besar dari apa yang ada di dalam media,
jenis media yang disematkan dalam MMI,
yang berdasarkan hasil analisis maka dipilih
menggunakan teks interaktif dan animasi
sebagai pendukung materi. Dokumen lain
yang dibuat adalah Jabaran Pembelajaran
(JP) yang menguraikan isi materi dalam
MMI. Isi teks interaktif dan animasi seperti
apa yang dipakai dalam MMI, serta soal
evaluasi dituliskan dengan jelas dan lengkap
dalam JP. GBIM dan JP melalui proses
validasi oleh tim ahli. Berdasarkan masukan
dari tim ahli, terdapat beberapa perbaikan,
dimana nama dokumen “jabaran
pembelajaran” telah diubah dari sebelumnya
“jabaran media”, tujuan pembelajaran juga
diperbaiki mengikuti format penulisan
ABCD (Audience, Behavior, Condition,
Degree), sementara GBIM tidak mengalami
perubahan. Setelah melalui proses validasi,
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kedua dokumen disetujui untuk digunakan
menjadi pedoman pengembangan MMI.

Tahap pengembangan MMI diawali
dengan pembuatan flowchart multimedia
dan naskah media. Flowchart multimedia
secara sSederhana menggambarkan alur,
sementara naskah media secara lengkap
menggambarkan setiap frame yang akan
dibuat dalam proses pengembangan MMI.
Naskah media dibuat dengan berpatokan
pada flowchart multimedia. Jumlah section,
jumlah dan jenis menu, serta jenis interaksi
yang digambarkan dalam naskah media
sesuai dengan alur program yang tergambar
dalam flowchart multimedia. Adapun
konten isi frame dalam naskah media
diambil dari JP. Dari sini, terlihat bahwa
semua dokumen dalam proses
pengembangan ini, vyaitu GBIM, JP,
flowchart multimedia dan naskah media,
saling terkait untuk mendukung pembuatan
MMI dan penting untuk memudahkan
proses pengembangan. Flowchart
multimedia dan naskah media juga melalui
proses validasi. Selain perubahan judul
dokumen “flowchart multimedia” dari judul
sebelumnya  “flowchart”, tidak ada
perubahan dalam kedua dokumen ini. Tim
ahli  menyetujui  penggunaan flowchart
multimedia dan naskah media untuk proses
pengembangan MMI.

Bagian selanjutnya yang dilakukan
adalah proses pembuatan aplikasi MMI.
Bahan-bahan  yang telah  disiapkan
sebelumnya disusun sedemikian rupa agar
secara  sistematis dapat memberikan
pengalaman belajar kepada peserta didik
berdasarkan  sintaks model discovery

R

learning. Setiap frame aplikasi dibuat
mengikuti naskah media dengan menyusun
teks dari JP secara interaktif, menambahkan
animasi seperti yang ditulikan JP, dan
menambahkan interaksi mengikuti alur yang
digambarkan dalam flowchart multimedia
dengan menggunakan bantuan aplikasi SAC.
Teks harus dapat dibaca oleh pengguna,
sehingga pemilihan jenis huruf, warna dan
ukuran harus diperhatikan. Jika frame
memuat video, maka video juga harus dapat
terputar dengan baik. Terakhir adalah
keberhasilan interaksi, yaitu respon aplikasi
terhadap stimulus dari pengguna.
Berdasarkan flowchart multimedia, aplikasi
MMI vyang dikembangkan setidaknya
memiliki tiga bagian menu, yaitu tujuan
pembelajaran, materi dan latihan, sehingga
setidaknya juga memiliki tiga section.
Setelah setiap bagian program telah sesuai
dengan apa yang diinginkan, file program
diubah dan disimpan dalam ekstensi .apk
untuk dapat dibagikan kepada peserta didik,
namun sebelumnya diberikan kepada tim
ahli untuk divalidasi. Berdasarkan masukan
dari tim ahli, beberapa bagian ditambahkan
dan diperbaiki, diantaranya yaitu perubahan
gambar menu (icon) dan latar frame menjadi
lebih relevan dengan bidang Kkimia,
penambahan menu “back” dan “go t0” pada
setiap dashboard, penambahan nomor soal
dalam latihan serta penambahan huruf pada
opsi jawaban. Setelah dilakukan revisi dan
disetujui oleh tim ahli, aplikasi MMI siap
untuk  diimplementasikan  pada tahap
selanjutnya. Berikut beberapa capture dari
proses pengembangan MMI pada aplikasi
SAC.
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Gambar 1. Proses Pengembangan MMI dengan aplikasi SAC

Tahap selanjutnya adalah
implementasi, dilakukan untuk mengambil
data mengenai kepraktisan dan keefektifan
MMI yang dikembangkan. Data kepraktisan,
diambil dengan menggunakan lembar
keterlaksanaan pembelajaran yang diisi oleh
pengamat berdasarkan proses pembelajaran
yang  dilaksanakan.  Selama  proses
pembelajaran berlangsung, tidak banyak
peserta didik yang berdiskusi secara aktif
karena masih terkendala jaringan, tetapi
peserta didik secara pribadi menyatakan
ketertarikannya  dengan MMI  yang
dibagikan, salah seorang di antara peserta
didik bahkan meminta izin  untuk
membagikan aplikasi tersebut kepada
temannya dari sekolah lain yang juga tidak
dapat melakukan proses pembelajaran
dengan baik selama pandemi ini. Adapun
peserta didik yang tidak dapat berpartisipasi
secara  aktif  selama  pembelajaran
berlangsung karena masalah jaringan,
diminta membaca isi grup satu per satu
tanpa skip saat mendapatkan jaringan yang
lebih baik. LKPD berperan penting selama
proses ini, karena bagian latihan LKPD
dikerjakan setelah proses pembelajaran
setiap pertemuan selesai sehingga peserta
didik harus terlibat dalam  diskusi
kelompoknya untuk menyelesaikan bagian
latihan tersebut. Adapun kendala yang
membuat peserta didik perlu mendapatkan
proses pembelajaran  meskipun MMI
sebenarnya cukup untuk menjadi sumber
belajar mandiri, adalah karena pengetahuan
awal peserta didik yang cukup kurang
meskipun materi pendukung Hidrolisis yaitu
Asam dan Basa telah diberikan sebelumnya
oleh guru mata pelajaran. Kebanyakan isi

diskusi dalam grup adalah pertanyaan
mengenai materi  pendukung  sebelum
peserta didik dapat menegaskan apakah
konsep yang ditemukannya benar atau tidak.
Secara keseluruhan, proses pembelajaran
berlangsung  mengikuti  sintaks  Model
Discovery Learning yang berdasarkan
pengamatan pengamat telah terlaksana
seluruhnya. Setelah proses pembelajaran
selesai, peserta didik diberikan tes hasil
belajar untuk melihat keefektifan MMI. Data
dari hasil implementasi ini digunakan untuk
melihat kualitas dari program aplikasi MMI
yang dikembangkan. Adapun data yang
diperoleh dari tahap implementasi ini yaitu
data kepraktisan dan keefektifan.

Tahap terakhir, evaluasi, dilakukan
secara formatif pada beberapa tahapan yang
ada. Evaluasi formatif dilakukan oleh
validator yang merupakan tim ahli. Evaluasi
dilakukan untuk melihat kevalidan dan
kelayakan program yang dikembangkan.
Selama tahap pembuatan program aplikasi
MMI, peneliti melakukan evaluasi sebelum
menghasilkan satu prototipe MMI yang
selanjutnya diberikan kepada tim ahli untuk
divalidasi.

Adapun pada tahap desain dan
pengembangan, pada dokumen dan program
yang dihasilkan, tim ahli memberikan saran
revisi sebelum menyetujui penggunaan dari
masing-masing dokumen perencanaan dan

program  aplikasi  yang  dihasilkan.
Berdasarkan saran dari tim ahli, revisi
dilakukan hingga tim ahli menyetujui

dokumen dan program yang dihasilkan.
Hasil evaluasi yang dilakukan dengan
validasi oleh tim ahli, disajikan dalam Tabel
1.
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Tabel 1. Hasil Evaluasi

Komponen yang direvisi

Revisi yang dilakukan

Jabaran Pembelajaran

— Perubahan judul dokumen dari “Jabaran Media”

menjadi “Jabaran Pembelajaran”
— Perbaikan struktur tujuan pembelajaran mengikuti
format ABCD

Flowchart multimedia

— Perubahan judul dokumen dari “Flowchart” menjadi

“Flowchart multimedia”
RPP — Penegasan akokasi waktu untuk pembagian sesi di

dalam dan di luar kelas

— Perbaikan struktur tujuan pembelajaran

— Perbaikan struktur kalimat dan kesalahan ketikan
mengikuti kaidah bahasa indonesia yang baku

— Penambahan deskripsi pada beberapa bagian dalam
kegiatan pembelajaran

LKPD

— Penambahan

waktu  pengerjaan dan  petunjuk

penggunaan LKPD

— Perbaikan struktur tujuan pembelajaran

— Perbaikan struktur kalimat dan kesalahan ketikan

— Penambahan kolom untuk proses pembelajaran sesuai
dengan sintaks discovery learning.

Instrumen Keefektifan
Program Aplikasi MMI

— Perbaikan struktur kalimat dan kesalahan ketikan
— Perubahan tampilan menjadi lebih relevan dengan

bidang kimia

— Penambahan

interaksi pada tujuan pembelajaran

menuju langsung pada materi pembelajaran

— Penambahan navigasi “back” dan “go t0” pada setiap
dashboard utama

— Pemberian nomor untuk setiap soal dan huruf untuk
setiap opsi jawaban

Berdasarkan uraian yang diberikan,
dapat dilihat bahwa penelitian
pengembangan yang dilakukan telah sesuai
dengan tahapan desain ADDIE.

Adapun keseluruhan penelitian ini
dilakukan untuk mengembangkan MMI
pada materi hidrolisis yang diharapkan
valid, praktis, dan efektif untuk digunakan
sebagai media pembelajaran bagi peserta
didik.

2. Kualitas Produk Aplikasi MMI
a. Kevalidan

Hasil validasi secara keseluruhan
menunjukkan bahwa dokumen perencanaan
yang digunakan dalam mengembangkan
MMI sangat valid dengan nilai sebesar 3,58
dan 89,58% sangat layak. Hal ini
menunjukkan bahwa pengembangan MMI
dengan berpedoman pada dokumen yang
dibuat dapat dilakukan.

Tabel 2. Hasil Validasi Dokumen Perencanaan

Kriteria Penilaian X Kategori
— Isi dokumen yang disusun sesuai dengan kurikulum yang 4 sangat valid
berlaku
— Tujuan pembelajaran yang diharapkan mengacu pada kurikulum 4 sangat valid
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Kriteria Penilaian X Kategori
— Materi yang dijabarkan merupakan konsep yang benar dan 3 valid
sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran
— Media yang digunakan tepat dan sesuai dengan isi materi dan 3 valid
tujuan pembelajaran
— Soal latihan yang diberikan sesuai untuk melatih kemampuan 35 sangat valid
pemahaman konsep
— Seluruh dokumen saling terkait 4 sangat valid
Rata-Rata Total 3,58  sangat valid
Persentasi Kevalidan 89,58% sangat layak
Hasil validasi program aplikasi MMI dengan persentasi 78,08%. Hal ini
yang telah dibuat, secara keseluruhan, MMI  menunjukkan bahwa MMI yang

yang dikembangkan dinyatakan valid
berdasarkan penilaian oleh tim ahli, dengan
nilai 3,12 dan memenuhi Kriteria layak

dikembangkan memenuhi kualitas kevalidan
yang ditetapkan sehingga layak untuk
digunakan sebagai media pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Validasi MMI

Aspek X Kategori

— Tampilan media 2,94 cukup valid
— Konten / isi 3,30 valid
— Penggunaan bahasa 3,13 valid
Rata-Rata Total 3,12 valid
Persentasi Kevalidan 78,08% layak

Hasil ini seperti penelitian dari
Fatmala dan Yelianti (2016) yang
mengembangkan multimedia interaktif pada
materi plantae memperoleh hasil 83,33%
sangat valid dari ahli materi dan ahli media.
Penelitian dari Kurniawati dan Nita (2018)
juga memperoleh skor 3,3 untuk dua jenis
validasi yang dilakukan dan dinyatakan
sangat layak. Serta penelitian dari Nazar
dkk. (2020) yang sama seperti peneliti, juga

dinyatakan valid sebelum diuji coba, yang
mana telah dipenuhi oleh MMI pada materi
hidrolisis yang peneliti kembangkan.
b. Kepraktisan

Data kepraktisan dilihat dari angket
respon guru dan peserta didik yang
ditunjang oleh keterlaksanaan pembelajaran.
Berdasarkan penilaian angket respon guru,
secara keseluruhan, berdasarkan data dari
angket respon guru, diperoleh rata-rata skor

mengembangkan aplikasi pembelajaran  sebesar 3,39 yang memenuhi Kkriteria
interaktif berbasis android dalam bidang praktis. Hasil ini menunjukkan
Kimia, namun dengan materi yang berbeda  bahwa berdasarkan angket respon guru,
yaitu elektrolit  dan nonelektrolit, MMI pada materi  hidrolisis yang
memperoleh skor 96,25% atau sangat valid  dikembangkan dan  diimplementasikan
dari ahli materi dan 83% sangat baik dari  dalam  Model  Discovery  Learning
ahli media untuk aplikasinya. Hal ini  memenuhi kualitas kepraktisan yang
menunjukkan pentingnya suatu produk  ditetapkan.
Tabel 4. Hasil Analisis Kepraktisan MMI berdasarkan Respon Guru

Aspek X Kategori
— Tampilan media 3,33 praktis
— Konten / isi 3,33 praktis
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Aspek X Kategori
— Penggunaan bahasa 3,50 praktis
Rata-Rata Total 3,39 praktis

Adapun berdasarkan hasil
peserta  didik, MMI

angket

respon yang

dikembangkan memenuhi kriteria praktis
dengan skor rata-rata sebesar 3,55.

Tabel 5. Hasil Analisis Kepraktisan berdasarkan Respon Peserta Didik

Kriteria X P Ket
— MMI mudah saya operasikan 48 3,20 praktis
— MMI dapat saya operasikan berulang-ulang 52 3,47 S?ngt?;
— Materi dalam MMI dapat saya pelajari kapanpun dan sangat
: ) 56 3,73 .
dimanapun selama saya memegang android praktis
— Penyajian materi dalam MMI sesuai dengan tujuan sangat
: 49 3,27 .
pembelajaran praktis
— Materi dalam MMI dapat saya pelajari dengan mudah 48 3,20 praktis
— MMI me_ndorong saya berpartisipasi dalam proses 48 3.20 praktis
pembelajaran
— MMI membantu saya memahami runtutan materi sangat
. 52 3,47 .
pembelajaran praktis
— MMI membantu meningkatkan kemandirian saya sangat
: 55 3,67 .
dalam belajar praktis
— MMI memberikan stimulus yang interaktif 48 3,20 praktis
— MMI membqntu r_n_enm_gkatkan kemampuan saya 48 3,20 praktis
dalam mengidentifikasi masalah
— MMI membantu saya dalam mengumpulkan data 47 3,13 praktis
— MMI membantu meningkatkan kemampuan saya sangat
49 3,27 .
dalam mengolah data praktis
— MMI berisi latihan yang membantu saya melakukan sangat
e 54 3,60 .
verifikasi praktis
. . sangat
— Latihan dalam MMI dapat melatih pengetahuan saya 52 3,47 praktis
— Belajar dengan MMI selama BDR menjadi lebih sangat
51 3,40 .
mudah praktis
Total Skor 757 53,27
Penilaian Rata-Rata 3,55 praktis

Hasil kepraktisan berdasarkan angket
respon ini ditunjang oleh data keterlaksaan
pembelajaran dengan sintaks Discovery
Learning yang  dilihat  berdasarkan
kerlaksanaan RPP dan LKPD. memperoleh
skor 2,00 terlaksana seluruhnya dengan poin
penuh untuk sintaks stimulation. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian rangsangan
dalam pembelajaran yang ditunjang MMI
dapat terlaksana dengan sangat baik. Namun

cukup berbeda dengan sintaks pertama,
sintaks kedua yaitu problem statement
memperoleh skor 1,69 yang meskipun masih
masuk dalam kategori terlaksana seluruhnya
tetapi tidak mendapat skor bulat. Hal ini
disebabkan karena peserta didik dalam
mengidentifikasi masalah masih dibimbing
oleh guru sehingga pengamat menilai sintaks
ini hanya terlaksana sebagian. Untuk sintaks
data collection, pengamat memberikan skor
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1,81 dalam kategori terlaksana seluruhnya
namun belum mencapai skor penuh karena
beberapa peserta didik masih membutuhkan
guru dalam mengumpulkan data. Dengan
skor yang hampir mirip, yaitu 1,88, sintaks
data processing masuk dalam Kkategori
terlaksana  seluruhnya namun  karena
beberapa peserta didik masih kurang yakin
dalam mengolah data sehingga masih
banyak bertanya pada guru sehingga
pengamat belum memberikan skor penuh.
Sementara untuk sintaks verification,
pengamat memberikan skor 1,79 dalam
kategori terlaksana seluruh tetapi juga bukan

skor bulat karena ada beberapa fakta yang
tidak diuraikan peserta didik pada kolom
pembuktian dalam LKPD mereka. Sintaks

generalization memperoleh skor cukup
rendah yaitu 1,63, yang mana
meskipun masih dalam kategori terlaksana
seluruhnya  tetapi merupakan  skor
paling rendah diantara sintaks lain
padahal merupakan proses yang dinilai
paling mudah. Hal ini karena saat-saat
terakhir guru menjadi khawatir tidak
memiliki waktu cukup sehingga

beberapa simpulan diberikan langsung oleh
guru.

Tabel 6. Hasil Analisis Kepraktisan MMI berdasarkan Keterlaksanaan Pembelajaran

Sintaks Pembelajaran X Kategori
— Pemberian rangsangan (Stimulation) 2,00 terlaksana seluruhnya
— Pernyataan / Identifikasi masalah (Problem 1,69 terlaksana seluruhnya
Statement)

— Pengumpulan data (Data Collection) 1,81 terlaksana seluruhnya
— Pengolahan data (Data Processing) 1,88 terlaksana seluruhnya
— Pembuktian (Verification) 1,79 terlaksana seluruhnya
— Menarik simpulan / generalisasi (Generalization) 1,63 terlaksana seluruhnya

Rata-Rata Total 1,80 terlaksana seluruhnya

Persentasi Kevalidan 89,93% sangat praktis

Secara keseluruhan, diperoleh skor
rata-rata yaitu 1,80 yang berarti telah
terlaksana seluruhnya berdasarkan sintaks
Model Discovery Learning. Berdasarkan
hasil penilaian ini, persentasi kelayakan
MMI memenuhi kriteria sangat praktis
dengan nilai 89,93%. Hasil ini menunjukkan
bahwa MMI pada materi hidrolisis yang
dikembangkan  dan  diimplementasikan
dalam Model Discovery Learning memenuhi
kualitas  kepraktisan yang ditetapkan
berdasarkan kriteria keterlaksanaan
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
MMI  pada materi hidrolisis  yang
dikembangkan dapat terlaksana dengan
layak dan dapat dengan mudah digunakan

olen guru dan peserta didik dalam
pembelajaran di kelas.
Hasil ini sejalan dengan hasil

penelitian dari Dwiranata dkk. (2019) yang
menunjukkan bahwa media pembelajaran
matematika interaktif berbasis android yang

dikembangkannya dapat secara sangat
praktis diimplementasikan dalam kelompok
kecil maupun kelopok besar. Fatmala dan
Yelianti (2016) yang mengembangkan
media pembelajaran multimedia interaktif
berbasis android pada materi plantae, juga
memberikan hasil positif yaitu 85,53%
sangat baik dalam hal kepraktisannya.
Selain itu, aplikasi pembelajaran interaktif
berbasis android yang dikembangkan Nazar
dkk. (2020) dalam materi elektrolit dan
nonelektrolit, secara sangat praktis dapat
membantu mahasiswa dalam mempelajari
mateeri. Hasil-hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian yang dilakukan,
dimana menunjukkan bahwa penggunaan
multimedia interaktif, khususnya yang
berbasis android, dapat secara praktis
membantu proses pembelajaran.
c. Keefektifan

Ketuntasan peserta didik dianalisis
berdasarkan indikator pencapaian
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kompetensi. Berdasarkan hasil penelitian,
semua peserta didik pada ipk 1 (memenuhi
prinsip hidrolisis garam) dan 3 (menuliskan
reaksi-reaksi garam yang terhidrolisis)
berhasil memperoleh skor penuh sehingga
MMI memenuhi Kkriteria sangat efektif untuk
mencapai indikator ini adalah 100,00%. Tiga
belas peserta didik tuntas pada indikator 2
(menjelaskan  jenis-jenis garam  yang
terhidrolisis dalam air) dan 6
(mengidentifikasi beberapa sifat asam dan
basa beberapa larutan garam dalam air),
sehingga kefeektifan MMI dalam mencapai
indikator ini adalah 86,67% yang memenuhi
kriteria sangat efektif. Sementara sembilan
peserta didik tuntas untuk indikator 4
(menjabarkan hubungan antara tetapan
hidrolisis (Ky), tetapan ionisasi air (Kw),

dinyatakan ~ 60,00%  cukup  efektif.
Sedangkan untuk indikator 5 (menentukan
pH larutan garam), hanya enam peserta didik
yang berhasil tuntas sehingga keefektifan
MMI dalam mencapai ketuntasan pada
indikator ini hanya 40,00% atau kurang
efektif. Hal ini disebabkan karena pada ipk 5
yaitu menentukan pH larutan garam
merupakan penerapan aplikasi konsep
sehingga sebagian peserta didik masih perlu

bimbingan lebih dari pada tampilan
interaktif dalam MMI. Tetapi secara
keseluruhan, kriteria keefektifan yang

ditetapkan berdasarkan persentasi ketuntasan
kelas dari peserta didik yang mencapai nilai
KKM vyaitu 75, memperoleh persentasi
86,67% yang memenuhi kategori sangat
efektif. Hal ini menunjukkan bahwa MMI

tetapan ionisasi asam (Ka), dan tetapan  yang dikembangkan memenuhi kualitas
ionisasi  basa (Kp)), sehingga MMI  keefektifan yang ditetapkan.
Tabel 7. Hasil Analisis Keefektifan Program Aplikasi MMI
IPK YPD Tuntas  %T Kategori
— Memahami prinsip hidrolisis garam 15 100,00 sangat efektif
B Men_JeIas_kgn JENnIS-Jents garam yang 13 86,67 sangat efektif
terhidrolisis dalam air
- Mer?ullslfa_n reaksi-reaksi garam yang 15 100,00  sangat efektif
terhidrolisis
— Menjabarkan hubungan antara tetapan
_hld_rolls_ls (Ky), tetapan ionisasi air _(KW)_, tetapan 9 60,00  cukup efektif
ionisasi asam (Ka), dan tetapan ionisasi basa
(Kb)
— Menentukan pH larutan garam 6 40,00 kurang efektif
— Mengidentifikasi beberapa sifat asam dan basa 13 86,67 sangat efektif
beberapa larutan garam dalam air
% Ketuntasan Kelas 13 86,67 efektif

Efektifitas ini menujukkan bahwa
penggunaan MMI pada materi hidrolisis
untuk menunjang proses pembelajaran
dalam Model Discovery Learning dapat
dilakukan dan memberikan hasil yang
positif. Hal ini dapat terjadi dikarenakan
pembelajaran dengan multimedia interaktif
yang berbasis android dapat membantu
peserta didik untuk mempelajari materi yang
diberikan dimana saja dan kapan saja.
Menggunaan MMI ini akam memberikan

beberapa kelebihan diantaranya yaitu dapat
menjabarkan materi pembelajaran dalam
tampilan desain yang menarik, baik dari segi
warna, tulisan, gambar dan animasi. MMI
ini  mudah dioperasikan, interaksi dan
navigasi yang ada dalam MMI dapat
berfungsi dengan baik. Materi dan soal
latihan sesuai dengan kurikulum dan tujuan
pembelajaran yang ditetapkan, juga disertai
gambar dan animasi sehingga peserta didik
dapat lebih mengoperasikannya dalam
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suasana yang menyenangkan. Kelebihan
lainnya dari MMI vyaitu media ini dapat
digunakan secara mandiri baik di sekolah
maupun di luar sekolah karena berada pada
perangkat  smartphone  masing-masing
peserta didik sehingga dapat digunakan
dengan praktis dan di bagian akhir latihan
dimunculkan hasil skor penilaian untuk
membantu peserta didik memantau tingkat
pemahaman mereka secara mandiri.

Hasil ini sesuai dengan penelitian
dari  Dwiranata dkk. (2019) yang
menunjukkan  hasil  efektifitas media
pembelajaran matematika interaktif berbasis
android dengan ketuntasan belajar mencapai
100% sangat efektif pada kelompok kecil,
84% sangat efektif pada kelompok besar
pertama yang merupakan peserta didik
bidang pengetahuan alam, serta 80% efektif
untuk  kelompok besar kedua yang
merupakan peserta didik di bidang
pengetahuan sosial. Hasil yang serupa dari
Nazar dkk. (2020) yang berdasarkan hasil

pengelolaan data dan analisis data,
menunjukkan adanya keefektifan hasil
belajar mata pelajaran biologi dengan

menggunakan media pembelajaran interaktif
berbasis android.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
yang telah diuraikan, simpulan yang dapat
diberikan adalah bahwa telah dilakukan
pengembangan multimedia interaktif (MMI)
pada materi hidrolisis dalam  model
discovery learning berdasarkan desain
ADDIE, dimana MMI vyang dihasilkan
memenuhi kualitas valid, praktis dan efektif.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
beberapa saran yang dapat diajukan, yaitu
bagi guru, dapat mengembangkan MMI
pada materi lainnya. Bagi peneliti
selanjutnya, dapat mengembangkan media
pembelajaran lain yang berbasis android
untuk membantu peserta didik belajar secara
mandiri.
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